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ABSTRAK 

 

Rizalul Farikhin, 2014. Konflik Masyarakat Dengan Pengusaha Penggalian Sirtu 

di Dusun Watuumpak Desa Kepuhpandak Kecamatan Kutorejo Kabupaten 

Mojokerto. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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 Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: 

(1)Bagaimanabentuk konflik masyarakat Dusun Watuumpak dengan pengusaha 

penggalian sirtu di Dusun Watuumpak Desa Kepuhpandak  Kecamatan Kutorejo 

Kabupaten Mojokerto? (2) Faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik 

Masyarakat Dusun Watuumpak dengan pengusaha penggalian sirtu di Dusun 

Watuumpak Desa Kepuhpandak Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto? 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah: (1) Ingin mengetahui 

bagaimana bentuk konflik masyarakat dengan pengusaha penggalian sirtu di 

Dusun Watuumpak Desa Kepuhpandak Kecamatan Kutorejo Kabupaten 

Mojokerto. (2) Ingin mengetahui faktor  yang melatarbelakangi terjadinya konflik 

masyarakat dengan pengusaha penggalian sirtu di Dusun Watuumpak Desa 

Kepuhpandak Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto. 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 

bersifat mendalam dan menyeluruh mengenaiKonflik Masyarakat Dengan 

Pengusaha Penggalian Sirtu di Dusun Watuumpak Desa Kepuhpandak Kecamatan 

Kutorejo Kabupaten Mojokerto.Data yang diperoleh kemudian disajikan secara 

deskriptif dan dianalisis dengan teori konflik Dahrendrof. 

 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Konflik yang terjadi antara 

masyarakat dengan pengusaha penggalian sirtu di Dusun Watuumpak berbentuk 

konflik fisik dan konflik non fisik, hal ini terlihat dengan adanya pertengkaran dan 

pengeroyokan, serta adanya intimidasi dan tidak keterbukaan aparat Desa pada 

warga Dusun yang menyebabkan warga Dusun memberontak. (2) Dan faktor yang 

melatar belakangi terjadinya konflik masyarakat dengan pengusaha penggalian 

sirtu di Dusun Watuumpak adalah pemerintah desa atau aparatur desa kurang 

tegas dalam menyikapi konflik yang terjadi antara warga Dusun dengan 

pengusaha penggalian sirtu sehingga konflik terjadi berlarut-larut, pengusaha 

penggalian sirtu kesepakatan dengan warga, dan kerusakan tanah yang terjadi 

akibat penggalian sirtu yang dilakukan tidak sesuai dengan kesepakatan awal. 


